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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia, sektor kepabeanan dan cukai merupakan salah satu sektor yang 

berkontribusi tinggi bagi penerimaan Negara. Pendapatan yang diterima Negara 

dari sektor Kepabeanan dan Cukai dari tahun ke tahun memiliki peningkatan yang 

signifikan. Salah satu tugas dan misi Bea dan Cukai adalah sebagai reveneu 

collector, yang merupakan pengumpul pendapatan yang berasal dari beberapa 

sektor seperti penerimaan bea masuk, penerimaan bea keluar, serta dari sektor 

cukai. Perkembangan teknologi, terjadinya globalisasi dan berjalannya sistem 

pasar bebas yang ada di Indonesia membuat prospek penerimaan dari bidang 

produksi jual beli yang memiliki transaksi sampai diluar Negeri tentu menjadi 

salah satu penerimaan Negara yang sangat menjanjikan. Ditambah Negara 

Indonesia memiliki berbagai sumber daya alam yang melimpah dapat menjadi 

potensi dalam peningkatan pendapatan bagi Negara. Salah satu pemanfaatan 

sumber daya alam yang berpotensi menjadi pendapatan bagi Negara yaitu bidang 

perkebunan, khususnya komoditi tembakau yang dilakukan oleh pengusaha 

maupun petani tembakau. Melihat dari pemaparan tersebut, guna terjadinya 

kesesuaian dan ketaatan masyarakat dalam melakukan suatu kegiatan usaha tentu 

saja perlu diadakan pengawasan. Pengawasan dari sektor bea masuk dan bea 

keluar, serta sektor cukai dilakukan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

(DJBC) sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

  Direktorat Jenderal Bea dan Cukai merupakan instansi yang berada dibawah 

naungan menteri keuangan sebagai penyelenggara perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan dalam bidang pengawasan, penegakan hukum, pelayanan dan 

optimalisasi penerimaan Negara pada bidang kepabeanan dan cukai sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Selain hal penyelenggara perumusan 

dan pelaksanaan kebijakan, bea cukai juga memegang andil besar dalam 

mengawasi dan mengendalikan produksi, peredaran dan konsumsi barang-barang 

tertentu yang memiliki sifat dan karakteristik yang membahayakan kesehatan, 
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lingkungan, ketertiban, dan keamanan masyarakat melalui instrumen cukai yang 

memperhatikan aspek keadilan dan keseimbangan.  

Berdasarkan peraturan yang tertulis dalam pasal 1 UU Nomor 39 tahun 2007 

tentang perubahan atas UU Nomor 11 Tahun 1995 tentang cukai, Cukai 

merupakan pungutan Negara yang dikenakan terhadap barang-barang tertentu 

yang mempunyai karakteristik yang ditetapkan dalam undang-undang. Cukai 

dikenakan terhadap barang kena cukai seperti etil alcohol (EA) yang merupakan 

barang cair, jernih dan tidak berwarna merupakan senyawa organic dengan rumus 

kimia C2H5OH, yang diperoleh baik secara peragian dan/atau penyulingan 

maupun secara sintesa kimiawi minuman yang mengandung etil alcohol (MMEA) 

yaitu semua barang cair yang lazim disebut minuman yang mengandul etil alcohol 

yang dihasilkan dengan cara peragian, penyulingan atau cara lainnya, antara lain 

berupa bir, shandy, anggur, gin, whisky dan sejenisnya, serta Hasil Tembakau 

(HT), yang meliputi sigaret, cerutu, rokok daun, tembakau iris, dan hasil 

pengolahan tembakau lainnya. Barang kena cukai adalah barang-barang tertentu 

yang mempunyai sifat atau karakteristik yang konsumsinya perlu dikendalikan, 

peredarannya perlu diawasi, pemakaiaannya yang dapat menimbulkan efek negatif 

bagi masyarakat atau lingkungan hidup, atau pemakaiannya perlu pembebanan 

pungutan Negara demi keadian dan keseimbangan. 

Konsumsi masyarakat yang cukup tinggi terhadap barang-barang produksi 

hasil tembakau maupun etil alkohol semakin meninggikan minat para pengusaha 

dalam memulai usaha seperti mendirikan pabrik yang digunakan untuk 

pengelolaan hasil tembakau maupun alkohol. Tidak hanya menarik minat 

pengusaha besar, hasil produksi tembakau dan etil alkohol yang menjanjikan juga 

membuat para distributor bahkan pedagang eceran kecil ikut memulai usaha 

dibidang tersebut. Semakin banyak pabrik-pabrik besar, distributor, serta 

pedagang eceran tidak menutup kemungkinan semakin tinggi pula tingkat 

kenakalan beberapa oknum produsen, sehingga memerlukan pengawasan yang 

ketat dan maksimal.  
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Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Sektor Cukai Tahun 2014-2016 

Jenis Cukai Tahun Target Realisasi (%) 

Hasil Tembakau  

 

2014 Rp 11.545.649.348.783 Rp 11.876.518.597,475 102,87% 

2015  Rp 15.599.822.356.000 Rp 16.103.105.704.200 103,23% 

2016 Rp 16.398.069.040.000 Rp 17.606.086.886.702 107,37% 

Etil Alkohol 2014  Rp 55.880.818.320 Rp 48.572.043.400 86,92% 

2015  Rp 52.973.562.000 Rp 50.892.716.000 96,07% 

2016  Rp 49.782.990.000 Rp 50.717.440.000 101,88% 

Minuman 

Mengandung 

Etil Alkohol 

2014  Rp  119.829.066.650 Rp  107.439.273.000 89,66% 

2015  Rp  129.320.417.000 Rp  102.724.419.600 79,43% 

2016  Rp  115.507.326.000 Rp  107.841.769.200 93,63% 

Sumber: Sub-Bidang Perbendaharaan KPPBC Tipe Madya Cukai Malang, 2020 

Merujuk pada Tabel 1.1 diatas, dapat diketahui bahwa penetapan target pada 

masing-masing sektor cukai mengalami perbedaan. Penetapan target untuk cukai 

hasil tembakau pada tahun 2014-2016 mengalami kenaikan secara signifikan, 

sedangkan untuk cukai etil alkohol mengalami penurunan target pada setiap 

tahunnya, serta cukai minuman mengandung etil alkohol menunjukkan nilai yang 

fluktuatif untuk penetapan target pada tahun tersebut. Ditinjau dari tabel diatas, 

realisasi atas cukai hasil tembakau yang terus mengalami kenaikan, berbanding 

terbalik dengan cukai etil alkohol serta minuman mengandung etil alkohol. 

Penerimaan cukai etil alkohol pada tahun 2014 serta 2015 menunjukkan belum 

tercapainya pemenuhan target, begitu juga untuk cukai minuman mengandung etil 

alkohol penerimaan yang diterima masih dibawah target yang ditentukan dan 

bahkan mengalami penurunan realisasi pada tahun 2015. Hingga pada tahun 2016, 
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terlihat bahwa penerimaan dari seluruh sektor mengalami pelonjakan realisasi 

penerimaan. 

Penerimaan dari sektor cukai pada tahun 2014-2016 menunjukkan ketidak 

seimbangan atas realisasi penerimaan cukai. Cukai hasil tembakau terlihat lebih 

stabil dalam realisasi penerimaan dibandingkan cukai etil alkohol dan minuman 

mengandung etil alkohol. Jika ketidak seimbangan tersebut terjadi terus menerus 

tentu saja dapat mempengaruhi penerimaan cukai secara keseluruhan pada 

KPPBC Tipe Madya Cukai Malang. Banyaknya pengguna jasa atau pengusaha 

yang bergerak pada bidang produksi etil alkohol dan minuman mengandung etil 

alkohol seharusnya dapat lebih dioptimalisasi agar realisasi penerimaan dari 

sektor tersebut dapat mencapai target dan tidak terjadi terlampau jauh dari 

penerimaan cukai hasil tembakau. Bukan hanya perlu pengoptimalisasian, 

pengawasan serta pelayanan yang maksimal terhadap pengguna jasa juga dapat 

mempengaruhi pencapaian realisasi penerimaan. 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang 

pada tahun 2016 mulai menerapkan Reward Anugerah Reksan Utama (A-REMA), 

bentuk layanan KPPBC TMC Malang yang memberikan manfaat maksimal bagi 

pengguna jasa terpilih dibantu oleh client coordinator, mulai dari layanan serta 

kompherensif melalui layanan unggulan, sehingga mempermudah pengguna jasa 

meningkatkan kinerjanya. Anugerah Reksan Utama merupakan salah satu bentuk 

penganugerahan yang diberikan oleh KPPBC TMC Malang kepada para 

pengguna jasa yang taat dan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

Penganugerahan yang diberikan kepada pengguna jasa terpilih berbentuk 

pemberian fasilitas khusus dari KPPBC Tipe Madya Cukai Malang seperti 

pemberian ruangan executive saat konsultasi, pengantaran atas pembelian pita 

cukai, fasilitas bebas antrian, serta petugas pro-aktif atas pelayanan diperusahaan. 

Mengingat permasalahan tidak seimbangnya penerimaan dari sektor cukai, 

diberlakukannya reward tersebut diharapkan dapat menunjang kegiatan 

perusahaan semakin optimal dan meningkatkan penerimaan perusahaan sehingga 

berdampak pada kesetaraan penerimaan sektor cukai secara keseluruhan pada 

kantor KPPBC Tipe Madya Cukai Malang. Selain sebagai salah satu fasilitas yang 
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digunakan untuk pengoptimalisasian penerimaan, A-REMA juga digunakan untuk 

menunjang kepatuhan para pengguna jasa,  

Anugerah Reksan Utama merupakan satu-satunya program pemberian 

penganugerahan  yang penerapannya hanya ada di KPPBC Tipe Madya Cukai 

Malang, serta merupakan salah satu bentuk program unggulan. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk menyusun laporan tugas akhir dengan judul ―Efektivitas 

Reward Anugerah Reksan Utama (A-REMA) Bagi Pengguna Jasa Pada Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang‖. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang pada uraian diatas, maka penunis merumuskan 

topik permasalahan yang dibahas pada Laporan Tugas Akhir sebagai berikut 

―Bagaimana efektivitas  pemberlakukan Fasilitas Anugerah Reksan Utama (A-

REMA) bagi pengguna jasa pada Kantor Pelayanan dan Pengawasan Bea dan 

Cukai Tipe Madya Cukai Malang?‖  

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Tujuan Laporan Tugas Akhir 

Tujuan dari Laporan Tugas Akhir adalah untuk mengetahui serta 

menguraikan efektivitas pemberlakuan program Reward Anugerah Reksan Utama 

(A-REMA) bagi pengguna jasa pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 

Cukai Tipe Madya Cukai Malang (KPPBC TMC Malang). 

1.3.2 Manfaat Laporan Tugas Akhir 

a. Bagi Mahasiswa 

1) Memberikan keterampilan pada mahasiswa untuk melaksanakan 

program-program perkembangan atas instansi terkait 

2) Memberikan pengetahuan mengenai bagaimana pelaksanaan serta 

realisasi Reward Anugerah Reksan Utama (A-REMA) sebagai 

pengoptimalisasian penerimaan perusahan agar berdampak pada 

penerimaan di Kantor Pelayanan dan Pengawasan Bea dan Cukai 

Tipe Madya Cukai Malang mulai dari bagaimana pelayanan yang 
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diberikan kepada pengguna jasa yang terfasilitasi A-REMA sampai 

pengaruh diterapkannya A-REMA terhadap pendapatan. 

3) Sebagai sarana untuk memperkenalkan pentingnya mematuhi dan 

mengembangkan inovasi agar penerimaan dalam sektor cukai dapat 

maksimal. 

4) Sebagai sarana bagi mahasiswa tentang bagaimana kondisi dan cara 

menyesuaikan diri dalam praktek kerja secara langsung. 

b. Bagi Universitas 

1) Merupakan sarana guna menjembatani lembaga pendidikan 

Universitas Jember dan instansi untuk bekerja sama lebih lanjut 

baik yang berisifat akademis maupun non akademis. 

2) Sebagai tambahan pengetahuan dan bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan yang berhubungan dengan Praktek Kerja 

Nyata. 

c. Bagi Instansi yang Bersangkutan 

1) Sebagai sarana guna menjembatani antara instansi dan lembaga 

pendidikan Universitas Jember untuk berkerja sama lebih lanjut 

baik dalam hal yang bersifat akademis maupun non akademis. 

2) Memperluas jaringan kerja sama dan memperkenalkan kepada 

masyarakat tentang pentingnya mematuhi administrasi dan 

peraturan bea cukai yang berlaku di Kawasan Pabean Malang Raya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Efektivitas 

Menurut Ulum (2008) efektivitas diartikan sebagai berikut : ―Efektivitas 

merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus 

dicapai. Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan mencapai 

tujuan dan sasaran akhir kebijakan (spending wesely)‖. Ulum menegaskan pada 

dasarnya hal penting yang harus dicatat, bahwa efektivitas tidak menyatakan 

tentang berapa besar biaya yang telah dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut, 

namun berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan (hasil guna).  

Menurut pendapat David Krech, Ricard S. Cruthfied dan Egerton L. Ballachey 

dalam Sudarwan Danim menyebutkan ukuran Efektivitas, sebagai berikut : 

1. Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut berupa kuantitas 

atau bentuk fisik dari organisasi, program ataupun kegiatan. Hasil dimaksud 

dapat dilihat dari perbandingan (ratio) antara masukan (input) dengan 

keluaran (output). 

2. Tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran dalam efektivitas ini dapat 

kuantitatif (berdasarkan pada jumlah atau banyaknya) dan dapat kualitatif 

(berdasarkan pada mutu). 

3. Produk kreatif, artinya penciptaan hubungan kondisi yang kondusif dengan 

dunia kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan kreativitas dan kemampuan. 

4. Intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan yang tinggi dalam 

suatu tingkat intens sesuatu, dimana adanya rasa saling memiliki dengan 

kadar tinggi. 

Mahmudi (2010) berpendapat bahwa Efektivitas adalah unit yang dikeluarkan 

mampu mencapai tujuan yang ditetapkan dari hasil penerimaan cukai dengan 

target penerimaan yang telah ditentukan sebelumnya. Penerimaan atas sektor 

cukai yang biasa disebut dengan realisasi yaitu merupakan banyaknya uang yang 

dapat ditarik oleh kantor KPPBC TMC Malang atas jasa pegawai Bea Cukai 

berikan yang berupa layanan administrasi pada bidang cukai, konsultasi, 

pelayanan atas pembelian pita cukai, pelayanan penundaan pembayaran atas 

transaksi cukai bagi para pengguna jasa maupun perseorangan atau badan hukum. 
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Sedangkan target penerimaan cukai merupakan hasil yang direncanakan atau 

diperkirakan besarnya uang atas sektor cukai yang dapat ditarik berdasarkan 

berbagai macam pertimbangan.  

 

Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung efektivitas penerimaan 

pada sektor cukai adalah : 

  

 

 

 

Indikator untuk mengetahui seberapa tinggi atau rendahnya efektivitas 

penerimaan pada sektor cukai sesuai dengan perhitungan efektivitas adalah 

sebagai berikut: 

No. Presentase Efektif Keterangan 

1. > 100% Sangat Efektif 

2. 90% - 100% Efektif 

3. 80% - 90% Cukup Efektif 

4. 60% - 80% Kurang Efektif 

5. < 60% Tidak Efektif 

Sumber : Depdagri, Kemendagri No.690.900.327, 2006  

 

Bedasarkan dari pengklasifikasian atas kriteria efektivitas penerimaan cukai 

sesuai dengan rumus yang dituliskan diatas, jika penerimaan cukai menunjukkan 

angka < 60% maka penerimaan pada tahun tersebut dikatakan tidak efektif. Dan 

kebalikannya, jika persentase penerimaan cukai menunjukkan angka > 80% maka 

penerimaan pada sektor cukai pada tahun bersangkutan sudah dapat dikatakan 

efektif. Kriteria efektivitas menurut Depdagri, Kemendagri No.690.900.327 tahun 

2006 telah dikonfirmasi bisa dijadikan landasan penilaian efektivitas penerimaan 

Efektivitas : Realisasi Penerimaan Cukai X 100% 

                     Target Penerimaan Cukai 
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oleh pegawai Sub-Bidang Perbendaharaan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang, yaitu Bapak Trianugerah Yuphi. 

 

2.2 Reward Anugerah Reksan Utama (A-REMA) 

Menurut Nugroho dalam Koencoro (2013) reward merupakan ganjaran, 

hadiah, penghargaan atau imbalan yang bertujuan agar seseorang menjadi lebih 

giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja yang telah 

dicapai. Irham Fahmi (2016) juga menyebutkan bahwa reward atau yang sering 

disebut kompensasi merupakan bentuk pemberian balas jasa yang diberikan 

kepada seorang karyawan atas prestasi pekerjaan yang dilakukan, baik berbentuk 

finansial maupun non finansial. 

 Anugerah Reksan Utama merupakan salah satu program yang diadakan oleh 

Kantor Pelayanan dan Pengawasan Bea dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang. 

Program A-REMA merupakan program inovasi yang diterapkan guna lebih 

mengoptimalkan pengguna jasa agar berdampak pada penerimaan cukai serta 

meminimalisir tindak kecurangan. A-REMA merupakan fasilitas yang diberikan 

kepada golongan pengguna jasa taat peraturan dan klasifikasinya sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan instansi setempat. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Reward A-

REMA merupakan suatu bentuk penghargaan atau imbalan kepada pengguna jasa 

dengan bentuk pemberian fasilitas yang dapat memudahkan pengguna jasa terpilih 

dalam pengoptimalisasian penerimaan perusahaan. Mempermudah dan 

memperlancar kegiatan perusahaan dapat dilihat dalam pemberian ruang VIP bagi 

pengguna jasa yang menerima reward A-REMA, pelayanan yang lebih 

diutamakan, pemberian service yang maksimal dari pegawai kepada pengguna 

jasa terkait, serta fasilitas yang didapat lainnya. 

 

2.3 Pengguna Jasa 

Pengguna jasa merupakan sebutan untuk para wajib pajak (pengguna jasa bea 

cukai) sesuai dengan peraturan perundang-undangan cukai yang mana memiliki 

kewajiban dalam bidang bea maupun cukai. Pengguna jasa wajib mentaati 
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peraturan perundang-undangan kepabeanan dan cukai yang berlaku secara 

administrasi maupun pelaksanaan saat transaksi kepada konsumen. Secara garis 

besar, pengguna jasa dalam bidang cukai memiliki klasifikasi tersendiri sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. Pengklasifikasian pengguna jasa antara 

lain yaitu: 

 

2.3.1 Pengusaha Etil Alkohol 

Menurut peraturan menteri perdagangan republic Indonesia Nomor 47 

Tahun 2008 tentang perubahan keempat atas peraturan menteri perdagangan 

nomor 20/M-DAG/PER/4/2014 tentang pengendalian dan pengawasan terhadap 

pengadaan, peredaran, dan penjualan minuman beralkohol menyebutkan bahwa 

perusahaan adalah setiap bentuk usaha perseorangan atau badan usaha yang 

dimiliki oleh Warga Negara Indonesia dan berkedudukan di wilayah Negara 

Republik Indonesia, baik berbentuk badan hukum yang melakukan kegiatan usaha 

perdagangan Minuman beralkohol. Peredaran minuman beralkohol adalah 

kegiatan menyalurkan minuman beralkohol yang dilakukan oleh distributor, Sub 

Distributor, pengecer, atau penjual langsung untuk diminum ditempat. Perbedaan 

pelaku pengedaran dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pengecer Minuman Beralkohol yang selanjutnya disebut Pengecer adalah 

perusahaan yang menjual Minuman Beralkohol kepada konsumen akhir 

dalam bentuk kemasan di tempat yang telah ditentukan.  

b. Penjual Langsung Minuman Beralkohol untuk diminum di tempat yang 

selanjutnya disebut Penjual Langsung adalah perusahaan yang menjual 

Minuman Beralkohol kepada konsumen akhir untuk diminum langsung di 

tempat yang telah ditentukan.  

c. Distributor adalah perusahaan yang ditunjuk oleh Produsen Minuman 

Beralkohol produk dalam negeri dan/atau IT-MB produk asal impor untuk 

mengedarkan Minuman Beralkohol kepada pengecer dan penjual langsung 

melalui Sub Distributor di wilayah pemasaran tertentu.  

d. Sub Distributor adalah perusahaan yang ditunjuk oleh Distributor untuk 

mengedarkan Minuman Beralkohol produk dalam negeri dan/atau produk 
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asal impor kepada pengecer dan penjual langsung di wilayah pemasaran 

tertentu. 

Penjualan Etil Alkohol (EA) dibutuhkan perizinan dari segi administrasi 

baik dari segi pandangan pemerintah utamanya di bidang kepabeanan dan cukai, 

karena Etil Alkohol merupakan salah satu Barang Kena Cukai (BKC) yang 

peredarannya dibatasi karena dapat menimbulkan dampak yang berbahaya bagi 

masyarakat jika dikonsumsi secara berlebihan.  

Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 66/PMK.04/2018 

tentang Tata Cara Pemberian, Pembukuan, dan Pencabutan Nomor Pokok 

Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC), maka pengusaha pabrik, pengusaha 

tempat pelayimpanan, importir, penyalur, serta pengusaha tempat penjualan (toko) 

eceran barang-barang kena cukai wajib memiliki NPPBKC. Ada 2 syarat untuk 

para pengguna jasa bisa mendapatkan NPPBKC, yaitu : 

1. Syarat Fisik 

a. Tidak berhubungan langsung dengan bangunan, halaman, atau tempat-

tempat lain yang bukan bagian bangunan yang dimintakan izin (dikecualikan 

bagi TPE yang berada di kawasan perdagangan, hotel atau tempat hiburan). 

b. Berbatasan langsung dan dapat dimasuki dari jalan umum. 

c. Untuk pabrik memiliki luas bangunan paling sedikit 300 (tiga ratus) meter 

persegi sedangkan penyalur memiliki luas bangunan paling sedikit 100 

(seratus) meter persegi. 

d. Memiliki persil, bangunan, ruangan, tempat dan pekarangan yang termasuk 

bagian dari bangunan yang dimintakan izin. 

e. Memiliki bangunan, ruangan, dan tempat yang dipakai untuk membuat etil 

alkohol (bagi pabrik). 

f. Memiliki bangunan, ruangan, tempat dan tangki atau wadah lainnya untuk 

menimbun MMEA yang selesai dibuat (bagi pabrik). 

g. Memiliki bangunan, ruangan, tempat dan tangki atau wadah lainnya untuk 

menimbun MMEA yang cukainya sudah dibayar atau dilunasi/MMEA 

Impor. 
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h. Memiliki bangunan, ruangan, tempat, pekarangan dan tangki atau wadah 

lainnya untuk menyimpan bahan baku atau bahan penolong (bagi pabrik). 

i. Memiliki bangunan, ruangan, tempat, pekarangan dan tangki atau wadah 

lainnya yang digunakan untuk kegiatan produksi dan penimbunan bahan 

baku atau bahan penolong (bagi pabrik). 

j. Memiliki ruangan yang memadai bagi pejabat Bea dan Cukai dalam 

melakukan pekerjaan atau pengawasan (bagi pabrik). 

k. Memiliki pagar dan/atau dinding keliling dari tembok dengan ketinggian 

paling rendah 2 (dua) meter yang merupakan batas pemisah yang jelas, 

kecuali sisi bagian depan disesuaikan dengan aturan pemerintah daerah 

setempat. 

l. Untuk lokasi tempat usaha bagi importir, penyalur dan TPE MMEA 

memiliki jarak lebih dari 100 (seratus) meter dengan tempat ibadah umum, 

sekolah atau rumah sakit. 

2. Syarat Administrasi 

a. Tahap Pertama 

Sebelum mengajukan permohonan untuk mendapatkan NPPBKC, pemohon 

mengajukan permohonan secara tertulis kepada KPPBC terkait untuk 

dilakukan pemeriksaan lokasi, bangunan atau tempat usaha dengan 

melampirkan : 

1. Salinan/fotocopy SIUP-MB (hanya menjadi persyaratan bagi pengusaha 

pabrik, importir, penyalur dan TPE MMEA dengan kadar etil alkohol di 

atas 5% sedangkan pengusaha pabrik, importir, penyalur dan TPE 

MMEA dengan kadar etil alkohol di sampai dengan 5% cukup dengan 

melampirkan SIUP ). 

2. Salinan/fotocopy izin usaha industri atau tanda daftar industri kecuali 

untuk penyalur dan pengusaha TPE. 

3. Gambar denah lokasi, bangunan atau tempat usaha. 

4. Salinan/fotocopy IMB (Ijin Mendirikan Bangunan). 

5. Salinan/fotocopy izin yang diterbitkan oleh pemda setempat berdasarkan 

UU mengenai gangguan. 
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b. Tahap kedua 

Atas permohonan yang diajukan, pejabat Bea dan Cukai melakukan wawancara 

terhadap pemohon dalam rangka memeriksa kebenaran 

1. Data pemohon sebagai penanggung jawab. 

2. Data dalam lampiran permohonan 

Atas pelaksanaan wawancara tersebut pejabat Bea dan Cukai membuat Berita 

Acara Wawancara (BAW) yang ditandatangani kedua belah pihak. 

 

c. Tahap ketiga 

Setelah pelaksanaan wawancara dilakukan, pejabat Bea dan Cukai melakukan 

pemeriksaan lokasi, bangunan atau tempat usaha kemudian membuat Berita Acara 

Pemeriksaan (BAP) Lokasi, Bangunan selambat-lambatnya 3 (tiga) hari sejak 

permohonan pemeriksaan lokasi pabrik diterima. 

Dokumen BAP yang digunakan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan 

NPPBKC memiliki masa berlaku selama 3 (tiga) bulan sejak tanggal diterbitkan. 

Apabila dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan pemohon tidak mengajukan 

permohonan NPPBKC maka seluruh tahapan yang telah dilalui dianggap gugur. 

 

d. Tahap keempat 

Setelah dilakukan pemeriksaan lokasi, bangunan atau tempat usaha, selambat-

lambatnya 3 (tiga) bulan sejak pelaksanaan pemeriksaan lokasi, bangunan atau 

tempat usaha oleh pejabat Bea dan Cukai pemohon harus mengajukan 

permohonan secara tertulis kepada Menteri Keuangan dengan menggunakan 

Formulir PMCK-6 dengan dilampiri : 

1. Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Lokasi, Bangunan atau Tempat Usaha 

2. Salinan/fotocopy IMB (Ijin Mendirikan Bangunan). Dalam hal pemohon 

bukan pemilik bangunan harus menyertakan surat perjanjian sewa menyewa 

yang disahkan notaris untuk jangka waktu paling singkat 5 (lima) tahun. 

3. Salinan/fotocopy izin yang diterbitkan oleh pemda setempat berdasarkan 

UU mengenai gangguan (HO). 
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4. Salinan/fotocopy izin usaha industri atau tanda daftar industri (khusus 

pengusaha pabrik). 

5. Salinan/fotocopy izin usaha perdagangan (SIUP). 

6. Salinan/fotocopy izin atau rekomendasi dari instansi yang tugas dan 

tanggungjawabnya di bidang kesehatan. 

7. Salinan/fotocopy izin atau rekomendasi dari instansi yang tugas dan 

tanggungjawabnya di bidang tenaga kerja. 

8. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

9. Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) dari Kepolisian Republik 

Indonesia apabila pemohon merupakan orang pribadi. 

10. Kartu Pengenal Diri apabila pemohon merupakan orang pribadi. 

11. Akte pendirian usaha apabila pemohon merupakan badan hukum. 

12. Surat pernyataan bermaterai bahwa pemohon tidak keberatan untuk 

dibekukan atau dicabut NPPBKC yang telah diberikan dalam hal nama 

pabrik atau importir yang bersangkutan memiliki kesamaan nama, baik 

tulisan maupun pengucapannya dengan nama pabrik atau importir lain yang 

telah mendapatkan NPPBKC. 

 

2.3.2 Pengusaha Tembakau 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 200/PMK.04/2008 

menyebutkan bahwa pengusaha pabrik hasil tembakau yang selanjutnya disebut 

pengusaha pabrik adalah orang yang mengusahakan pabrik barang kena cukai 

berupa hasil tembakau. Pabrik hasil tembakau selanjutnya yang disebut pabrik 

adalah tempat tertentu termasuk bangunan, halaman, dan lapangan yang 

merupakan bagian daripadanya, yang dipergunakan untuk menghasilkan dan/ atau 

untuk mengemas barang kena cukai berupa hasil tembakau dalam kemasan untuk 

penjualan eceran.  

Tertulis dalam Pasal 2 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

200/PMK.04/2008 tentang Tata Cara Pemberian, Pembekuan, dan Pencabutan 

Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai untuk Pengusaha Pabrik dan 

Importir Hasil Tembakau, setiap orang yang menjalankan kegiatan sebagai 
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pengusaha pabrik atau importir wajib memiliki NPPBKC. Sesuai dengan Pasal 3, 

sebelum mengajukan permohonan memiliki NPPBKC, pengusaha pabrik atau 

importir terlebih dahulu harus mengajukan permohonan secara tertulis kepada 

kepala kantor yang mengawasi untuk dilakukan pemeriksaan lokasi, bangunan, 

atau tempat usaha. Permohonan pemeriksaan lokasi, bangunan, atau tempat usaha, 

paling sedikit juga harus dilampiri dengan: 

1. Salinan/fotokopi izin usaha industri atau tanda daftar industry 

2. Gambar denah lokasi, bangunan, atau tempat usaha; 

3. Salinan/fotokopi IMB; dan 

4. Salinan/fotokopi izin yang diterbitkan oleh pemerintah daerah setempat 

berdasarkan undang-undang mengenai gangguan. 

Setelah dilakukan pemeriksaan lokasi, bangunan, atau tempat usaha, 

pengusaha pabrik atau importir harus mengajukan permohonan secara tertulis 

kepada Menteri Keuangan u.p. kepala kantor yang mengawasi sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Pengusaha pabrik yang mengajukan permohonan harus 

memiliki: 

1. Izin Mendirikan. Bangunan (IMB) sebagai pabrik dari pemerintah daerah 

setempat; 

2. Izin yang diterbitkan oleh pemerintah daerah setempat berdasarkan undang-

undang mengenai gangguan; 

3. Izin usaha industri atau tanda daftar industri dari instansi yang tugas dan 

tanggung jawabnya di bidang perindustrian; 

4. Izin usaha perdagangan dari instansi yang tugas dan tanggung jawabnya di 

bidang perdagangan; 

5. Izin atau rekomendasi dari instansi yang tugas dan tanggung jawabnya di 

bidang tenaga kerja; 

6. Nomor Pokok Wajib Pajak; 

7. Surat Keterangan Catatan Kepolisian dari Kepolisian Republik Indonesia, 
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apabila pemohon merupakan orang pribadi; 

8. Kartu tanda pengenal diri, apabila pemohon merupakan orang pribadi; dan 

9. Akta pendirian usaha, apabila pemohon merupakan badan hukum. 

Pengajuan NPPBKC yang telah lengkap sesuai dengan peraturan perundang-

undangan kemudian akan dikabulkan ataupun ditolak oleh Menteri Keuangan 

sesuai dengan ketentuan dalam pasal 6 dalam jangka waktu 30 hari sejak 

permohonan diterima secara lengkap. Apabila permohonan ditolak, maka kepala 

kantor atas nama Menteri Keuangan akan memberikan balasan yaitu surat 

penolakan dengan menyebutkan alasan penolakan. 

2.3.3 Pengusaha MMEA 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 35/PMK.04/2007 

menyebutkan bahwa pabrik minuman mengandung etil alkohol yang selanjutnya 

disingkat dengan Pabrik MMEA merupakan tempat tertentu termasuk bangungan, 

halaman, dan lapangan yang merupakan bagian daripadanya, yang dipergunakan 

untuk menghasilkan minuman mengandul etil alkohol dan/atau untuk mengemas 

minuman mengandung etil alkohol dalam kemasan untuk penjualan eceran. 

Sedangkan Menurut Peraturan Menteri perdagangan Republik Indonesia Nomor 

20/M-DAG/PER/4/2014 menyebutkan bahwa Pengecer MMEA atau Tempat 

Penjual Ecer (TPE) adalah perusahaan atau tempat yang telah ditentukan (oleh 

Bupati/Walikota) yang menjual MMEA kepada konsumen akhir dalam bentuk 

kemasan (botol, kaleng) ditempat yang telah ditentukan. Penjual ecer yang 

dimaksud adalah penjual yang menjual produk-produk MMEA legal (dengan 

dilekati pita cukai) yang telah dibeli dari penyalur agen atau distributor dan 

pembelian tidak dalam jumlah yang sangat besar (hanya untuk penjualan ecer). 

Kepentingan dalam pengawasan Barang Kena Cukai dan penerimaan 

Negara, Pengusaha Pabrik dan Importir MMEA yang telah mendapatkan izin dari 

instansi yang tugas dan tanggung jawabnya di bidang perindustrian dan/atau 

perdagangan wajib memiliki NPPBKC. Tahap pengajuan NPPBKC berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2008 tentang Nomor Pokok Pengusaha 

Barang Kena Cukai dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 201/PMK.04/2008 
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tentang Tata Cara Pemberian, Pembekuan dan Pencabutan NPPBKC untuk 

Pengusaha Pabrik, Importir, Penyalur dan Pengusaha Tempat Penjualan Eceran 

Minuman Mengandung Etil Alkohol adalah sebagai berikut : 

 

a Syarat Fisik 

1. Tidak berhubungan langsung dengan bangunan, halaman, atau tempat-

tempat lain yang bukan bagian bangunan yang dimintakan izin (dikecualikan 

bagi TPE yang berada di kawasan perdagangan, hotel atau tempat hiburan). 

2. Berbatasan langsung dan dapat dimasuki dari jalan umum. 

3. Untuk pabrik memiliki luas bangunan paling sedikit 300 (tiga ratus) meter 

persegi sedangkan penyalur memiliki luas bangunan paling sedikit 100 

(seratus) meter persegi. 

4. Memiliki persil, bangunan, ruangan, tempat dan pekarangan yang termasuk 

bagian dari bangunan yang dimintakan izin. 

5. Memiliki bangunan, ruangan, dan tempat yang dipakai untuk membuat etil 

alkohol (bagi pabrik). 

6. Memiliki bangunan, ruangan, tempat dan tangki atau wadah lainnya untuk 

menimbun MMEA yang selesai dibuat (bagi pabrik). 

7. Memiliki bangunan, ruangan, tempat dan tangki atau wadah lainnya untuk 

menimbun MMEA yang cukainya sudah dibayar atau dilunasi/MMEA 

Impor. 

8. Memiliki bangunan, ruangan, tempat, pekarangan dan tangki atau wadah 

lainnya untuk menyimpan bahan baku atau bahan penolong (bagi pabrik). 

9. Memiliki bangunan, ruangan, tempat, pekarangan dan tangki atau wadah 

lainnya yang digunakan untuk kegiatan produksi dan penimbunan bahan 

baku atau bahan penolong (bagi pabrik). 

10. Memiliki ruangan yang memadai bagi pejabat Bea dan Cukai dalam 

melakukan pekerjaan atau pengawasan (bagi pabrik). 

11. Memiliki pagar dan/atau dinding keliling dari tembok dengan ketinggian 

paling rendah 2 (dua) meter yang merupakan batas pemisah yang jelas, 
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kecuali sisi bagian depan disesuaikan dengan aturan pemerintah daerah 

setempat. 

12. Untuk lokasi tempat usaha bagi importir, penyalur dan TPE MMEA 

memiliki jarak lebih dari 100 (seratus) meter dengan tempat ibadah umum, 

sekolah atau rumah sakit. 

 

b Syarat Administrasi 

1. Tahap Pertama  

Sebelum mengajukan permohonan untuk mendapatkan NPPBKC, pemohon 

mengajukan permohonan secara tertulis kepada KPPBC setempat untuk 

dilakukan pemeriksaan lokasi, bangunan atau tempat usaha dengan 

melampirkan : Salinan/fotocopy SIUP-MB ( hanya menjadi persyaratan bagi 

pengusaha pabrik, importir, penyalur dan TPE MMEA dengan kadar etil 

alkohol di atas 5% sedangkan pengusaha pabrik, importir, penyalur dan TPE 

MMEA dengan kadar etil alkohol di sampai dengan 5% cukup dengan 

melampirkan SIUP ). Salinan/fotocopy izin usaha industri atau tanda daftar 

industri kecuali untuk penyalur dan pengusaha TPE. Gambar denah lokasi, 

bangunan atau tempat usaha.Salinan/fotocopy IMB (Ijin Mendirikan 

Bangunan). Salinan/fotocopy izin yang diterbitkan oleh pemda setempat 

berdasarkan UU mengenai gangguan. 

2. Tahap Kedua  

Atas permohonan yang diajukan, pejabat Bea dan Cukai melakukan 

wawancara terhadap pemohon dalam rangka memeriksa kebenaran : 

a) Data pemohon sebagai penanggung jawab; 

b) Data dalam lampiran permohonan. 

Atas pelaksanaan wawancara tersebut pejabat Bea dan Cukai membuat Berita 

Acara Wawancara (BAW) yang ditandatangani kedua belah pihak. 

3. Tahap Ketiga 

Setelah pelaksanaan wawancara dilakukan, pejabat Bea dan Cukai melakukan 

pemeriksaan lokasi, bangunan atau tempat usaha kemudian membuat Berita 

Acara Pemeriksaan (BAP) Lokasi, Bangunan paling lambat 3 (tiga) hari sejak 
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permohonan pemeriksaan lokasi pabrik diterima. Dokumen BAP yang 

digunakan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan NPPBKC memiliki 

masa berlaku selama 3 (tiga) bulan sejak tanggal diterbitkan. Apabila dalam 

jangka waktu 3 (tiga) bulan pemohon tidak mengajukan permohonan 

NPPBKC maka seluruh tahapan yang telah dilalui dianggap gugur. 

4. Tahap Keempat 

Setelah dilakukan pemeriksaan lokasi, bangunan atau tempat usaha, 

selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan sejak pelaksanaan pemeriksaan lokasi, 

bangunan atau tempat usaha oleh pejabat Bea dan Cukai pemohon harus 

mengajukan permohonan secara tertulis kepada Menteri Keuangan dan 

Kepala KPPBC dengan menggunakan Formulir PMCK-6 dengan dilampiri: 

a) Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Lokasi, Bangunan atau Tempat Usaha 

b) Salinan/fotocopy IMB (Ijin Mendirikan Bangunan). Dalam hal pemohon 

bukan pemilik bangunan harus menyertakan surat perjanjian sewa 

menyewa yang disahkan notaris untuk jangka waktu paling singkat 5 

(lima) tahun. 

c) Salinan/fotocopy izin yang diterbitkan oleh pemda setempat berdasarkan 

UU mengenai gangguan (HO). 

d) Salinan/fotocopy izin usaha industri atau tanda daftar industri (khusus 

pengusaha pabrik). 

e) Salinan/fotocopy izin usaha perdagangan (SIUP). 

f) Salinan/fotocopy izin atau rekomendasi dari instansi yang tugas dan 

tanggung jawabnya di bidang kesehatan. 

g) Salinan/fotocopy izin atau rekomendasi dari instansi yang tugas dan 

tanggung jawabnya di bidang tenaga kerja. 

h) Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

i) Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) dari Kepolisian Republik 

Indonesia apabila pemohon merupakan orang pribadi. 

j) Kartu Pengenal Diri apabila pemohon merupakan orang pribadi. 

k) Akte pendirian usaha apabila pemohon merupakan badan hukum. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 20  

 

l) Surat pernyataan bermaterai bahwa pemohon tidak keberatan untuk 

dibekukan atau dicabut NPPBKC yang telah diberikan dalam hal nama 

pabrik atau importir yang bersangkutan memiliki kesamaan nama, baik 

tulisan maupun pengucapannya dengan nama pabrik atau importir lain 

yang telah mendapatkan NPPBKC. 

 

Dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sejak permohonan diterima secara 

lengkap Kepala KPPBC atas nama Menteri Keuangan mengabulkan atau menolak 

permohonan untuk mendapatkan NPPBKC. Pengusaha TPE yang mendapatkan 

NPPBKC harus memasang tanda berupa stiker yang diperoleh dari Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai pada bagian depan bangunan yang dibaca dan tampak 

jelas. 

 

2.4 Pendapatan 

Pendapatan merupakan suatu tujuan utama dari pendirian suatu perusahaan, 

kegiatan usaha, maupun dalam lingkup instansi sekalipun. Bagi suatu instansi, 

pendapatan berorientasi atas profit serta pelayanan utama mempunyai peranan 

yang sangat besar. Pendapatan sendiri dapat diartikan pula sebagai revenue dan 

dapat diartikan pula sebagai income, maka income sendiri dapat diartikan sebagai 

penghasilan dan revenue sebagai pendapatan penghasilan maupun keuntungan. 

Semakin besar tingkat pendapatan, maka semakin besar pula tingkat kemampuan 

suatu instansi maupun perusahaan dalam pembiayaan berbagai macam 

pengeluaran serta kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. 

Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada 

subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa 

pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan 

pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang didapatkan bergantung 

pada jenis pekerjaannya. Sedangkan menurut Sodikin dan Riyono (2014:37) 

menyebutkan bahwa penghasilan (income) merupakan kenaikan manfaat ekonomi 

selama periode pelaporan dalam bentuk arus masuk atau peningkatan aset, 

penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal 
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dari kontribusi penanaman modal. Penghasilan meliputi pendapatan (revenue) dan 

keuntungan (gein). Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam 

pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda 

seperti penjualan, imbalan, bunga, deviden, royalti dan sewa. 

Berdasarkan berbagai macam definisi mengenai pendapatan diatas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa definisi pendapatan yang hampir sesuai dengan 

efektivitas penerapan reward A-REMA sebagai penunjang pendapatan, 

pendapatan merupakan serangkaian pendapatan uang yang diterima kepada subjek 

ekonomi atas prestasi-prestasi maupun pelayanan yang diberikan kepada 

pengguna jasa yang telah menggunakan jasa pegawai. Besarnya pendapatan 

tersebut dilihat dari tingkat profesi maupun jabatan yang dimiliki.  

 

2.5 Cukai  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 Pasal 1 ayat (1) 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai, 

disebutkan bahwa Cukai merupakan pungutan Negara yang dikenakan terhadap 

barang-barang tertentu yang mempunyai sifat dan karakteristik yang ditetapkan 

Undang-Undang. Barang Kena Cukai (BKC) merupakan barang-barang yang 

memiliki sifat atau karakteristik sebagai berikut : 

1. Konsumsinya perlu dikendalikan; 

2. Peredarannya perlu diawasi; 

3. Pemakaiannya dapat menimbulkan efek negatif bagi masyarakat maupun 

lingkungan hidup; 

4. Atau pemakaiannya perlu pembebanan pungutan negara demi keadilan dan 

keseimbangan. 

Sesuai dengan ketentuan pasal 4 ayat 1 UU Cukai pungutan dilakukan 

pemerintah terdiri atas 3 jenis yaitu Etik Alkohol, Minuman Mengandung Etik 

Alkohol (MMEA), dan Cukai Hasil Tembakau (CHT) dijelaskan sebagai berikut :  

A. Etil Alkohol atau Etanol, dengan tidak mengindahkan bahan yang digunakan 

dan proses pembuatannya. Etil alkohol atau edanol berupa barang cair, jernih, 
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dan tidak berwarna. Dalam etil alkohol biasanya sebagai bahan penolong atau 

bahan yang digunakan untuk keperluan farmasi, produk sanitary, bahan 

campuran cat, fartumery. Etil alkohol diperoleh dengan cara fermentasi dan 

memiliki kadar alkohol yang relatif rendah; 

 

B. Minuman yang mengandung etil alkohol (MMEA) dalam kadar berapapun, 

dengan tidak mengindahkan bahan yang digunakan dan proses pembuatannya 

termasuk konsentrat yang mengandul etil alkohol. MMEA merupakan barang 

cair yang siap untuk diminum oleh konsumennya yang dihasilkan dengan cara 

peragian ataupun penyulingan. 

Sesuai Peraturan Menteri Perdagangan RI Nomor 20/M-DAG/PER/4/2014 

Tentang Pengendalian dan Pengawasan Terhadap Pengadaan, Peredaran dan 

Penjualan Minuman Beralkohol Minuman beralkohol digolongkan dalam 

beberapa jenis sesuai dengan kadar yang dikandung dalam minuman tersebut, 

diataranya yaitu : 

1. Minuman Beralkohol golongan A adalah minuman yang mengandung Etil 

alkohol atau etanol (C2H5OH) dengan kadar sampai dengan 5% (lima per 

seratus); 

2. Minuman Beralkohol golongan B adalah minuman yang mengandung Etil 

alkohol atau etanol (C2H5OH) dengan kadar lebih dari 5% (lima per 

seratus) sampai dengan 20% (dua puluh per seratus); dan 

3. Minuman Beralkohol golongan C adalah minuman yang mengandung Etil 

alkohol atau etanol (C2H5OH) dengan kadar lebih dari 20% (dua puluh 

per seratus) sampai dengan 55% (lima puluh per seratus). 

 

C. Hasil Tembakau, yang meliputi sigaret, cerutu, rokok daun, tembakau iris, dan 

hasil pengolahan tembakau lainnya, dengan tidak mengindahkan digunakan 

atau tidak bahan pengganti atau bahan pembantu dalam pembuatannya. Hasil 

tembakau itu sendiri dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Sigaret adalah hasil tembakau yang dibuat dari tembakau rajangan yang 

dibalut dengan kertas dengan cara dilinting, untuk dipakai, tanpa 
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mengindahkan bahan pengganti atau bahan pembantu yang digunakan 

dalam pembuatannya. Sigaret terdiri dari sigaret kretek, sigaret putih dan 

sigaret kelembak menyan, 

2. Sigaret kretek adalah sigaret yang dalam pembuatannya dicampur dengan 

cengkeh atau bagiannya, baik asli maupun tiruan tanpa memperhatikan 

jumlahnya, 

3. Sigaret putih adalah sigaret yang dalam pembuatannya tanpa dicampuri 

dengan cengkeh, kelembak atau kemenyan. Sigaret putih dan sigaret kretek 

terdiri dari sigaret yang dibuat dengan mesin dan yang dibuat dengan cara 

lain daripada mesin, 

4. Sigaret putih dan sigaret kretek yang dibuat dengan mesin adalah yang 

dalam pembuatannya, mulai dari pelintingan, pemasangan filter, 

pengemasan untuk penjualan eceran, sampai dengan pelekatan pita cukai, 

seluruhnya atau sebagian, menggunakan mesin sedangkan sigaret putih dan 

sigaret kretek yang dibuat dengan cara lain daripada mesin adalah yang 

dalam pembuatannya, mulai dari pelintingan, pemasangan filter, 

pengemasan untuk penjualan eceran, sampai dengan pelekatan pita cukai, 

tanpa menggunakan mesin, 

5. Sigaret putih dan sigaret kretek yang dibuat dengan cara lain dari pada 

mesin adalah yang dalam pembuatannya, mulai dari pelintingan, 

pemasangan filter, pengemasan untuk penjualan eceran, sampai dengan 

pelekatan pita cukai, tanpa menggunakan mesin, 

6. Sigaret kelembak kemenyan adalah sigaret yang dalam pembuatannya 

dicampur dengan kelembak dan/atau kemenyan asli maupun tiruan tanpa 

memperhatikan jumlahnya, 

7. Cerutu adalah hasil tembakau yang dibuat dari lembaran-lembaran daun 

tembakau, diiris atau tidak, dengan cara digulung sedemikian rupa dengan 

tembakau, untuk dipakai, tanpa mengindahkan bahan pengganti atau bahan 

pembantu yang digunakan dalam pembuatannya, 
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8. Tembakau iris adalah hasil tembakau yang dibuat dengan daun tembakau 

yang dirajang, untuk dipakai, tanpa mengindahkan bahan pengganti atau 

bahan pembantu yang digunakan dalam pembuatannya, 

9. Hasil tembakau lainnya adalah hasil tembakau yang dibuat dari daun 

tembakau selain yang disebut dalam huruf ini, yang dibuat dengan cara lain 

sesuai dengan perkembangan teknologi dan selera konsumen, tanpa 

mengindahkan bahan pengganti atau bahan pembantu yang digunakan 

dalam pembuatannya. 

Pengawasan yang dilakukan pemerintah mengenai cukai sudah diatur menurut 

undang-undang maupun peraturan menteri keuangan. Fungsi dan Tujuan 

Pengenaan Cukai. Cukai merupakan salah satu pungutan yang dikenakan 

pemerintah kepada masyarakat serta memiliki peranan yang cukup besar bagi 

sumber penerimaan negara. Tujuan dalam pengenaan ini karena adanya sifat 

diskriminatif atu pemilihan yang selektif terhadap obyek yang dikenakan 

pungutan cukai tersebut (Surono, 2013:13). Pungutan ini memiliki komtribusi 

bagi negara dalam aspek pembangunan negara, yaitu terdiri dari fungsi budgetair 

pemerintah dan fungsi regulerend. Menurut (Surono, 2013:13) fungsi cukai 

sebagai alat budgetair dan sebagai alat regulerend: 

A. Fungsi Budgetair 

Cukai adalah salah satu jenis pungutan yang memiliki peranan penting dalam 

sumber penerimaan negara. Dalam susunan penerimaan APBN, termasuk 

dalam penerimaan pajak dalam negeri bersama – sama dengan penerimaan 

pajak lainnya. Pengelolaan fiskal ini dikaitkan oleh lembaga direktorat 

jenderal bea dan cukai (DJBC). Jenis pungutan yang dihimpun oleh DJBC 

adalah pungutan bea masuk, bea keluar dan cukai. Dalam 3 dana yang 

dihimpun tersebut yang memiliki pendapatan besar dan mengalami kenaikan 

serta diatas target adalah penerimaan cukai.  
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B. Fungsi Regulerend 

Selain untuk pengumpulan penerimaan negara, fungsi kedua adalah sebagai 

alat kontrol pemerintah terhadap pola konsumsi masyarakat terhadap barang 

kena cukai. Kebijakan pemerintah terhadap pungutan cukai tidak hanya 

ditujukan untuk pengoptimalan penerimaan negara, tetapi pemerintah juga 

memiliki tujuan lainnya seperti kesehatan masyarakat dan pengendalian 

dampak sosial. 

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai ―Dokumen cukai adalah 

dokumen yang digunakan dalam rangka pelaksanaan Undang-Undang dalam 

bentuk formulir atau melalui media elektronik‖. Beberapa dokumen cukai yaitu 

sebagai berikut: 

a. Surat Setoran Pabean, cukai, dan pajak adalah surat setoran yang digunakan 

untuk melunasi nilai pabean, cukai, dan pajak terutang; 

b. Surat tagihan adalah surat berupa ketetapan yang digunakan untuk 

melakukan tagihan utang cukai, kekurangan cukai, sanksi administrasi 

berupa denda, dan/atau bunga; 

c. Pita cukai adalah salah satu dokumen sekuriti negara yang digunakan 

sebagai bukti pelunasan cukai sekaligus sebagai alat pengawasan, sehingga 

terhadap pengadaan pita cukai diperlukan pengamanan khusus mulai dari 

proses pembuatan bahan baku, percetakan sampai dengan 

pendistribusiannya dalam rangka pengamanan penerimaan negara; 

d. PMCK-6 adalah dokumen untuk mengajukan permohonan Nomor Pokok 

Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) yang berisi biodata, keadaan 

sekitar lokasi, dan informasi mengenai usaha yang akan didirikan. 

e. Permohonan Penyediaan Pita Cukai (P3C) adalah dokumen cukai yang 

digunakan pengusaha untuk mengajukan permohonan penyediaan pita cukai 

sebelum mengajukan dokumen pemesanan pita cukai; 

f. CK-1 adalah dokumen cukai yang digunakan pengusaha untuk mengajukan 

permohonan pemesanan pita cukai hasil tembakau; 
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g. CK-2 atau Tanda Bukti Perusakan Pita Cukai adalah dokumen cukai yang 

digunakan Importir dan/atau Produsen sebagai tanda bukti perusakan pita 

cukai hasil tembakau yang diterbitkan oleh pejabat yang berwenang sesuai 

ketentuan perundang-undangan dibidang cukai; 

h. CK-3 atau Tanda Bukti Penerimaan Pengembalian Pita Cukai adalah 

dokumen cukai yang digunakan Importir dan/atau Produsen sebagai tanda 

bukti penerimaan pengembalian pita cukai hasil tembakau yang diterbitkan 

oleh pejabat yang berwenang sesuai ketentuan perundang-undangan 

dibidang cukai; 

i. CK-4 adalah dokumen pemberitahuan Barang Kena Cukai (BKC) yang 

selesai dibuat. 

 

2.6 Cukai yang Tidak Dipungut dan Dibebaskan 

2.6.1 Cukai yang Tidak Dipungut 

Cukai yang tidak dipungut adalah fasilitas berupa pemberian keringanan 

kepada masyarakat di beberapa daerah tertentu yang membuat barang tersebut 

secara sederhana yang bagi mereka merupakan sumber mata pencaharian sehari- 

hari: 

a. Berdasarkan pasal 8 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai, 

menetapkan tentang adanya fasilitas cukai tidak dipungut atas Barang Kena 

Cukai sebagai berikut. 

1) Tembakau iris yang dibuat dari tembakau hasil tanaman di Indonesia yang 

tidak dikemas untuk penjualan eceran atau dikemas untuk penjualan eceran 

dengan bahan pengemas tradisional yang lazim dipergunakan, apabila 

dalam pembuatannya tidak dicampur atau ditambah dengan tembakau yang 

berasal dari luar negeri atau bahan lain yang lazim dipergunakan dalam 

pembuatan hasil tembakau dan/atau pada kemasannya ataupun tembakau 

irisnya tidak dibubuhi merek dagang, etiket, atau yang sejenis itu; 
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2) Minuman yang mengandung etil alkohol hasil peragian atau penyulingan 

yang dibuat oleh rakyat di Indonesia secara sederhana, semata-mata untuk 

mata pencaharian, produksinya tidak melebihi 25 liter perhari dan tidak 

dikemas untuk penjualan eceran. 

 

b. Cukai juga tidak dipungut atas Barang Kena Cukai (BKC) apabila: 

1) Diangkut terus atau diangkut lanjut dengan tujuan luar Daerah  Pabean; 

2) Diekspor; 

3) Dimasukkan ke dalam Pabrik atau Tempat Penyimpanan; 

4) Digunakan sebagai bahan baku atau bahan penolong dalam pembuatan 

barang hasil akhir yang merupakan Barang Kena Cukai (BKC); 

5) Telah musnah atau rusak sebelum dikeluarkan dari Pabrik, Tempat 

Penyimpanan atau sebelum diberikan persetujuan impor untuk dipakai. 

6) Sanksi 

 

Pengusaha pabrik, pengusaha tempat penyimpanan, importir atau setiap 

orang yang melanggar ketentuan tentang tidak dipungutnya cukai sebagaimana 

dimaksud pada huruf (b), dikenai sanksi administrasi berupa denda paling banyak 

sepuluh (10) kali nilai cukai dan paling sedikit dua (2) kali nilai cukai yang 

seharusnya dibayar. 

 

2.6.2 Pembebasan Cukai 

Pembebasan cukai dapat diberikan kepada Barang Kena Cukai (BKC). 

Yang dimaksud dengan pembebasan adalah fasilitas yang diberikan pengusaha 

pabrik atau pengusaha tempat penyimpanan atau importir untuk tidak membayar 

cukai yang terutang. Menurut pasal 9 UU No.39 Tahun 2007 tentang tentang 

cukai. Dalam hal tertentu pembebasan cukai dapat diberikan atas Barang Kena 

Cukai antara lain: BKC yang digunakan sebagai bahan baku atau bahan penolong 

dalam pembuatan barang hasil akhir yang bukan merupakan BKC:  
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a. Untuk keperluan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan; 

b. Untuk keperluan perwakilan Negara asing peserta para pejabatnya yang 

bertugas di Indonesia berdasarkan asas timbal balik; 

c. Untuk keperluan tenaga ahli bangsa asing yang bertugas pada badan atau 

organisasi internasional di Indonesia; 

d. BKC yang dibawa oleh penumpang, awak sarana pengangkut, pelintas 

batas, atau kiriman dari luar negeri dalam jumlah yang di tentukan; 

e. BKC yang di pergunakan untuk tujuan sosial; dan 

f. BKC yang di masukan kedalam tempat penimbunan berikat. 

 

Pembebasan cukai dapat juga diberikan atas Barang Kena Cukai (BKC) 

tertentu yaitu: 

a. Etil alkohol yang rusak sehingga tidak baik untuk diminum, yang dimaksud 

etil alkohol yang rusak ialah etil alkohol yang dirusak dengan bahan perusak 

tertentu yang dalam istilah perdagangan disebut spirtus bakar. 

b. Minuman yang mengandung etil alkohol dan hasil tembakau, yang 

dikonsumsi oleh penumpang dan awak sarana pengangkut yang berangkat 

langsung ke luar Daerah Pabean. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

3.1.1 Tempat Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Program Praktek Kerja Nyata dilaksanakan di Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang (KPPBC TMC Malang) 

yang berlokasi di Jl. Surabaya No. 2, Sumbersari, Kec. Lowokwaru, Kota 

Malang.  

 

3.1.2 Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata (PKN) pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang (KPPBC TMC Malang) yang berlangsung 

selama 2 (dua) bulan dimulai pada tanggal 17 Februari 2020 sampai dengan 

tanggal 10 April 2020. Adapun hari efektif Praktek Kerja Nyata pada kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang (KPPBC 

TMC Malang) adalah: 

 

Tabel 3.1 Hari dan Jam Kerja Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN) 

Hari Kerja Jam Kerja Istirahat 

Senin s/d Kamis 07.30 – 17.00 WIB 12.00 – 13.00 WIB 

Jumat 07.30 – 17.00 WIB 11.30 – 13.00 WIB 

Sabtu – Minggu Libur Libur 

Sumber: Data Sekunder KPPBC Tipe Madya Cukai Malang, 2020 

 

3.1.3 Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata merupakan salah satu mata kuliah wajib Program studi 

Diploma III Perpajakan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Jember yang harus ditempuh setiap mahasiswa Diploma III Perpajakan guna 

penyusunan Laporan Tugas Akhir sebagai salah satu syarat kelulusan untuk 
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memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md). Dengan adanya persyaratan tersebut, 

maka mahasiswa di akhir semester wajib melaksanakan Praktek Kerja Nyata atau 

Magang, dengan syarat mahasiswa telah menyelesaikan minimal 109 SKS dari 

jumlah total 111 SKS yang harus diselesaikan. Dengan adanya Praktek Kerja 

Nyata, mahasiswa  juga dapat terjun langsung serta merasakan bagaimana 

kehidupan dalam lingkup lingkungan dunia kerja, dengan begitu tentunya dapat 

menjadi nilai tambah sebagai penunjang skill sebelum terjun kedalam masyarakat.  

Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan penulis, melalui beberapa tahapan, 

antara lain sebagai berikut : 

a. Pemrograman 

Setiap mahasiswa, sebelum melaksanakan Praktek Kerja Nyata, diwajibkan 

melakukan pemrograman Kartu Rencana Studi (KRS) mata kuliah yang akan 

ditempuh yaitu Praktek Kerja Nyata dan Laporan Hasil Praktek Kerja Nyata. 

b. Pembekalan 

Tahapan awal Praktek Kerja Nyata, mahasiswa harus mengikuti pembekalan 

yang diberikan oleh pihak Program Studi yaitu pengarahan mengenai 

prosedur Praktek Kerja Nyata dan hal - hal lain yang berkaitan dengan 

Praktek Kerja Nyata. Pembekalan ini wajib diikuti oleh mahasiswa yang akan 

melaksanakan Praktek Kerja Nyata. 

c. Penentuan Lokasi Praktek Kerja Nyata 

Mahasiswa yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti Praktek Kerja 

Nyata diberi kesempatan untuk menentukan sendiri tempat atau lokasi 

Praktek Kerja Nyata yaitu antara lain Instansi Pemerintahan, BUMN, BUMS, 

BUMD, dan Koperasi. Mahasiswa dalam melaksanakan Kegiatan Praktek 

Kerja Nyata diwajibkan telah memenuhi syarat - syarat yang telah ditentukan. 

Dimana selanjutnya mahasiswa melakukan survei ke lokasi Praktek Kerja 

Nyata. 

d. Observasi 

Observasi lokasi dilaksanakan untuk mengetahui tempat pelaksanaan Praktek 

Kerja Nyata sebelum memberikan proposal dan surat pengantar kepada 

instansi, apabila instansi bersedia menerima mahasiswa magang, maka 
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selanjutnya memberikan proposal dan atau surat pengantar permohonan 

magang dari fakultas kepada instansi. 

e. Surat Balasan 

Surat balasan diterima dari instansi yang menyatakan bahwa instansi 

menerima mahasiswa untuk magang dan surat tersebut diberikan kepada 

pihak fakultas di bagian Program Studi Diploma III Perpajakan. 

f. Melaksanakan Praktek Kerja Nyata pada instansi atau perusahaan yang 

dimaksud. 

 

3.2 Ruang Lingkup Praktek Kerja Nyata 

3.2.1 Ruang Lingkup Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata di Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang (KPPBC TMC Malang) 

merupakan salah satu instansi pemerintah yang bergerak dalam bidang 

pengawasan dan pengendalian terhadap barang kena cukai sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta pengawasan terhadap keluar 

masuknya barang impor atau ekspor yang termasuk barang kena cukai. 

Pelaksanaan kegiatan yang akan dibuat Laporan Praktek Kerja Nyata oleh penulis 

dengan judul ―Efektivitas Reward Anugerah Reksan Utama (A-REMA) Bagi 

Pengguna Jasa Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe 

Madya Cukai Malang‖, sehingga pada pelaksanaan kegiatan, penulis 

melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Nyata pada Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang. 

Selama pelaksanaan Praktek Kerja Nyata Penulis ditempatkan pada Sub-

Bidang Umum (Sekretaris). Kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama 

melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Nyata di bidang sekretaris, penulis 

mempunyai tugas yaitu membantu dalam melaksanakan pendataan, pengimputan, 

pengawasan terhadap dokumen atau surat masuk dan surat keluar yang ada di 

lingkungan KPPBC TMC Malang. Surat masuk yang ditangani seperti 

permohonan pengajuan NPPBKC, pengaduan masyarakat terhadap produsen 

illegal dibidang cukai, permohonan pengajuan penyesuaian tarif cukai hasil 
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tembakau maupun etil alkohol, permohonan pengawasan pembongkaran barang 

masuk (impor) diluar wilayah kawasan pabean oleh petugas bea cukai, 

permohonan perusakan dan atau/ pemusnahan pita cukai yang rusak atau tidak 

layak pakai, serta melakukan input dokumen yang berhubungan dengan kegiatan 

intern kantor KPPBC TMC Malang. Sedangkan untuk surat keluarnya sendiri, 

beberapa diantaranya terdiri dari pengeluaran surat tugas pegawai dalam kegiatan 

pengawasan serta pelayanan terhadap pengguna jasa, pengeluaran surat lembur 

maupun cuti pegawai, pengeluaran surat teguran maupun pemeriksaan terhadap 

pengguna jasa, serta pengeluaran surat undangan jika ada pengeluaran kebijakan 

maupun ketentuan baru. 

 

3.2.2 Kegiatan yang Dilakukan Selama Praktek Kerja Nyata 

Selama pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN), adapun kegiatan yang 

dilaksanakan penulis sesuai dengan bidang dan fungsinya di Kantor Pengawasan 

dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Kegiatan pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

NO Waktu Pelaksanan 

dan Penanggung 

Jawab 

Kegiatan Hasil 

(a) (b) (c) (d) 

1 Senin, 17  Februari 

2020 

Penanggung Jawab: 

-Bapak Andri  

-Ibu Hamida 

-Ibu Nafiah  

1. Diterima oleh KPPBC Tipe 

Madya Cukai  Malang 

2. Diberikan tugas untuk 

memahami bagaimana 

pengklasifikasian surat 

masuk maupun keluar. 

Mendapatkan pengetahuan 

dasar tentang bagaimana 

sistem penerimaan dan 

memproses dokumen surat 

masuk maupun surat 

keluar. 
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2 Selasa, 18 Februari 

2020 

Penanggung Jawab: 

-Bapak Andri  

-Ibu Hamida 

-Ibu Nafiah  

 

1. Pelatihan PBB rutin bagi 

PKL Umum. 

2. Diberikan tugas untuk 

mengenal dan mencari tahu 

tentang pegawai beserta 

posisi dan tugasnya di 

KPPBC Tipe Madya Cukai 

Malang 

3. Mengimput dan mengscane 

surat masuk dan keluar 

4. Mendistribusikan surat-surat 

pada defisi terkait. 

Mendapatkan pengetahuan 

tentang pegawai serta 

posisi dan tugasnya di 

KPPBC Tipe Madya 

Cukai Malang. 

 

3 

 

 

 

 

 

 

Rabu, 19 Februari 

2020 

Penanggung Jawab: 

-Ibu Hamida 

-Ibu Nafiah  

 

 

1. Pelaksanaan Bintal rutin 

2. Diberikan pengetahuan cara 

mengenali perbedaan surat 

yang berhubungan dengan 

KEP Tarif dengan KEP 

biasa. 

3. Mendistribusikan surat-surat 

yang diterima sesuai dengan 

bagian yang bersangkutan. 

Mendapatkan pengetahuan 

tentang pemisahan dan 

pengklasifikasian tentang 

surat KEP Tarif dengan 

KEP biasa. 

4 Kamis, 20 Februari 

2020 

Penanggung Jawab: 

-Bapak Andri  

-Ibu Hamida 

-Ibu Nafiah  

Dijelaskan kembali 

mengenai macam-macam 

surat masuk dan keluar serta 

bagaimana dalam proses 

mengelola dan 

mengimputnya. 

Mendapatkan pemahaman 

lebih mengenai bagaimana 

memproses surat-surat 

yang ada di KPPBC TMC 

Malang 
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5 Jum’at, 21 Februari 

2020 

Penanggung Jawab: 

-Bapak Al-Hadid  

-Ibu Hamida 

-Ibu Nafiah  

1. Kegiatan Jum’at sehat 

(Senam Pagi) 

2. Mengimput surat masuk 

maupun surat keluar yang 

diterima. 

3. Mendistribusikan surat-surat 

yang diterima. 

Mulai memahami surat-

surat yang masuk dan 

bagaimana memprosesnya 

sesuai dengan klasifikasi 

yang ada 

6 Senin, 24 Februari 

2020 

Penanggung Jawab: 

-Bapak Andri  

-Ibu Regina 

-Ibu Hamida 

-Ibu Nafiah  

 

1. Pembekalan materi kepada 

para PKL Umum dan PKL 

STAN 

2. Diberikan pemahaman cara 

memberi nomor surat 

maupun pemesanan nomor 

surat 

3. Mengimput surat masuk 

maupun surat keluar di 

Aplikasi Situman 

1. Mendapatkan 

pemahaman 

bagaimana sistem 

kerja di KPPBC TMC 

Malang dan apa saja 

berbagai macam 

fasilitas yang 

diberikan 

2. Memahami cara input 

langsung 

menggunakan aplikasi 

resmi bea cukai. 

7. Selasa, 25 Februari 

2020 

Penanggung Jawab: 

-Ibu Hamida 

-Ibu Nafiah  

 

1. Pelaksanaan PBB rutin 

mingguan 

2. Berdiskusi mengenai 

pandangan tentang judul 

Tugas Akhir 

3. Melakukan pengimputan 

data secara online melalui 

Web Situman 

4. Mendistribusikan surat-surat 

sesuai dengan bagian/devisi 

terkait 

Memiliki beberapa 

pandangan mengenai judul 

untuk Tugas Akhir (TA) 

di KPPBC TMC Malang 
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8 Rabu, 26 Februari 

2020 

Penanggung Jawab: 

-Bapak Andri  

-Ibu Hamida 

-Ibu Nafiah  

1. Pengarahan PKL Umum 

serta PKL STAN 

2. Melakukan pengimputan 

data secara online melalui 

Web Situman 

3. Mendistribusikan surat-surat 

sesuai dengan bagian/devisi 

terkait. 

Mulai memahami surat-

surat yang masuk dan 

bagaimana memprosesnya 

sesuai dengan klasifikasi 

yang ada 

9 Kamis, 27 Februari 

2020 

Penanggung Jawab: 

-Bapak Andri  

-Ibu Hamida 

1. Pengarahan lanjutan PKL 

Umum serta PKL STAN 

2. Melakukan penomoran surat 

keluar yang dipesan oleh 

bagian terkait (IP, KI, PKC 1, 

serta PKC 2) 

Mulai memahami 

bagaimana cara 

penomoran surat atas 

pemesanan dari bagian 

terkait. 

10 Jum’at, 28 Februari 

2020 

Penanggung Jawab: 

-Bapak Al-Hadid 

-Ibu Hamida 

-Ibu Nafiah  

 

1. Kegiatan Jum’at sehat (Jalan 

sehat dan olahraga) 

2. Menerima dan memproses 

surat aduan dari salah satu 

masyarakat tentang rokok 

illegal (tanpa pita cukai) 

3. Mengimput data secara 

online di Web Situman. 

Mendapatkan pemahaman 

lebih mengenai 

memproses surat aduan 

dari masyarakat terkait 

perdagangan hasil 

produksi cukai illegal. 

11 Senin, 2 Maret 2020 

Penanggung Jawab: 

-Ibu Winda 

-Ibu Hamida 

1. Pengecekan rutin PKL 

Umum 

2. Berdiskusi mengenai judul 

Tugas Akhir (TA) yang akan 

diangkat 

3. Mengimput surat masuk 

Mulai memahami tentang 

judul apa yang akan 

diangkat sebagai Tugas 

Akhir 
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-Ibu Nafiah  

 

maupun surat keluar yang 

diterima. 

4. Mendistribusikan surat-surat 

yang diterima. 

12 Selasa, 3 Maret 2020 

Penanggung Jawab: 

-Bapak Andri  

-Ibu Hamida 

-Ibu Nafiah  

 

1. Pelaksanaan PBB rutin PKL 

Umum 

2. Mengimput surat masuk 

maupun surat keluar di 

Aplikasi Situman 

3. Pendistribusian surat masuk 

pada bidang yang 

bersangkutan (IP, PLI, PKC 

1, PKC 2, KI, PBHP) 

Memahami tentang 

pemilahan dokumen surat 

masuk maupun surat 

keluar serta pengimputan 

data secara online di Web 

Resmi Bea Cukai. 

13 Rabu, 4 Maret 2020 

Penanggung Jawab: 

-Bapak Beni 

-Ibu Hamida 

-Ibu Nafiah  

 

1. Pelaksanaan Bintal Rutin  

2. Membantu pengklasifikasian 

surat pemeriksaan dari 

bidang BHP 

3. Berdiskusi mengenai judul 

Tugas Akhir yang akan 

dibahas 

1. Mendapatkan 

pemahaman tentang isi 

dokumen penindakan 

serta bukti-bukti apa 

saja yang harus ada 

didalam dokumen 

penindakan. 

2. Memperoleh gambaran 

umum terkait topic 

Tugas Akhir 

14 Kamis, 5 Maret 2020 

Penanggung Jawab: 

-Ibu Hamida 

-Ibu Disya 

 

1. Apel rutin bulanan bersama 

seluruh pegawai KPPBC 

TMC Malang 

2. Mengimput surat masuk 

maupun surat keluar di 

Aplikasi Situman 

3. Pendistribusian surat masuk 

Memahami surat-surat 

yang masuk dan 

bagaimana memprosesnya 

sesuai dengan klasifikasi 

yang ada 
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pada bidang yang 

bersangkutan (IP, PLI, PKC 

1, PKC 2, KI, PBHP) 

15 Jum’at, 6 Maret 

2020 

Penanggung Jawab: 

-Ibu Winda 

-Ibu Hamida 

-Ibu Disya 

 

1. Pelaksanaan kegiatan Jum’at 

sehat (Senam pagi dan 

olahraga) 

2. Melakukan wawancara 

mengenai topic judul yang 

dibahas untuk Tugas Akhir 

3. Mengimput surat masuk 

maupun surat keluar di 

Aplikasi Situman 

Mendapatakan 

pengetahuan tentang 

topic yang dibahas di 

dalam Tugas Akhir 

16. Senin, 9 Maret 2020 

Penanggung Jawab: 

-Ibu Hamida 

-Ibu Nafiah  

 

1. Pelaksanaan kegiatan PBB 

rutin mingguan 

2. Mengimput surat masuk 

maupun surat keluar di 

Aplikasi Situman 

3. Pendistribusian surat masuk 

pada bidang yang 

bersangkutan (IP, PLI, PKC 

1, PKC 2, KI, PBHP) 

Memahami bagaimana 

pengelompokan serta 

pengimputan berbagai 

macam surat masuk dan 

pendistribusiannya 

17 Selasa, 10 Maret 

2020 

Penanggung Jawab: 

-Ibu Hamida 

-Ibu Disya 

 

1. Pelaksanaan kegiatan Cek 

Personel harian 

2. Mengimput surat masuk 

maupun surat keluar di 

Aplikasi Situman 

3. Pendistribusian surat masuk 

pada bidang yang 

bersangkutan (IP, PLI, PKC 

1, PKC 2, KI, PBHP) 

Memahami bagaimana 

pengelompokan serta 

pengimputan berbagai 

macam surat masuk dan 

pendistribusiannya 
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18 Rabu, 11 Maret 2020 

Penanggung Jawab: 

-Bapak Andri  

-Ibu Hamida 

-Ibu Disya 

 

1. Pelaksanaan kegiatan Cek 

Personel harian 

2. Mengimput surat masuk 

maupun surat keluar di 

Aplikasi Situman 

3. Pendistribusian surat masuk 

pada bidang yang 

bersangkutan (IP, PLI, PKC 

1, PKC 2, KI, PBHP) 

Memahami bagaimana 

pengelompokan serta 

pengimputan berbagai 

macam surat masuk dan 

pendistribusiannya 

19 Kamis, 12 Maret 

2020 

Penanggung Jawab: 

-Ibu Hamida 

-Ibu Nafiah  

 

1. Pelaksanaan kegiatan Cek 

Personel harian 

2. Mengimput surat masuk 

maupun surat keluar di 

Aplikasi Situman 

3. Pendistribusian surat masuk 

pada bidang yang 

bersangkutan (IP, PLI, PKC 

1, PKC 2, KI, PBHP) 

Memahami bagaimana 

pengelompokan serta 

pengimputan berbagai 

macam surat masuk dan 

pendistribusiannya 

20 Jum’at, 13 Maret 

2020 

Penanggung Jawab: 

-Bapak Al-Hadid 

-Ibu Hamida 

-Ibu Disya 

 

1. Pelaksanaan kegiatan Jum’at 

sehat (Jalan Sehat dan 

Olahraga) 

2. Mengimput surat masuk 

maupun surat keluar di 

Aplikasi Situman 

3. Pendistribusian surat masuk 

pada bidang yang 

bersangkutan (IP, PLI, PKC 

1, PKC 2, KI, PBHP) 

4. Breafing peserta PKL STAN 

dan PKL Umum 

Memahami bagaimana 

pengelompokan serta 

pengimputan berbagai 

macam surat masuk dan 

pendistribusiannya 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 39  

 

21 Senin, 16 Maret 

2020 

Penanggung Jawab: 

-Bapak Andri 

-Ibu Hamida 

-Ibu Disya 

 

1. Pelaksanaan kegiatan Cek 

Personel harian 

2. Mengimput surat masuk 

maupun surat keluar di 

Aplikasi Situman 

3. Pendistribusian surat masuk 

pada bidang yang 

bersangkutan (IP, PLI, PKC 

1, PKC 2, KI, PBHP) 

4. Breafing peserta PKL STAN 

dan PKL Umum 

Memahami bagaimana 

pengelompokan serta 

pengimputan berbagai 

macam surat masuk dan 

pendistribusiannya. 

 

3.2.3 Kegiatan yang Dilakukan Setelah Praktek Kerja Nyata 

Kegiatan yang dilakukan oleh penulis setelah pelaksanaan Kegiatan Praktek 

Kerja Nyata (PKN) adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan judul Laporan Tugas Akhir dan meminta bimbingan kepada 

Dosen pembimbing terhadap judul yang telah ditentukan; 

b. Meminta blangko judul ke bagian akademik untuk selanjutnya menulis judul 

yang telah ditentukan dan disetujui oleh dosen pembimbing akademik; 

c. Meminta surat tugas bimbingan untuk membuat Tugas Akhir (TA) ke 

akademik; 

d. Membuat Laporan Tugas Akhir (TA). 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Data merupakan kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu bentuk 

pengamatan, dapat berupa angka, lambang maupun sifat. Menurut Al-Bahra Bin 

Ladmadujin (2005) data dapat didefinisikan sebagai deskripsi dari suatu bentuk 

kejadian yang kita hadapi. Data dapat berupa catatan-catatan dalam kertas, buku, 

atau tersimpan dalam file maupun database. Data juga sebagai sumber bahan 
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dalam suatu proses pengolahan data. Data sendiri dibedakan menjadi beberapa 

bagian tergantung dengan jenis dan sumber data.  

 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data atau informasi yang diperoleh melalui upaya-

upaya seperti melakukan wawancara dan mengumpulkan data spesifik yang 

berbentuk bilangan verba atau kalimat dari narasumber bukan berbentuk 

angka maupun symbol. Data kualitatif pada Praktek Kerja Nyata ini berupa 

wawancara seputar topik A-REMA, dokumen-dokumen terkait A-REMA, 

serta beberapa literatur yang berkaitan dengan fasilitas dan reward yang 

diberlakukan bea cukai. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berupa informasi yang berbentuk simbol 

angka atau bilangan. Data kuantitatif pada pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

ini berupa laporan keuangan dan persentase penerimaan cukai hasil 

tembakau, etil alkohol, serta minuman mengandung etil alkohol dari tahun 

2014 sampai tahun 2019 yang dinyatakan dalam bentuk numerical. 

 

3.2.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata adalah 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber atau dapat 

disebut sebagai data utama (Mulyadi, 2016). Data primer yang diambil dalam 

pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini yaitu berupa data maupun penjelasan 

yang diperoleh dari hasil wawancara terkait dengan program reward 

Anugerah Reksan Utama (A-REMA) yang digunakan sebagai salah satu 

indikator peningkatan pendapatan serta kepatuhan pengguna jasa pada Kantor 
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Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang. Serta 

wawancara terkait bagaimana realisasi atas penerapan reward A-REMA yang 

menjadi salah satu program unggulan KPPBC TMC Malang. 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 

yang telah tersedia (Mulyadi, 2016). Sumber data sekunder yang digunakan 

penulis dalam penyusunan Laporan Praktek Kerja Nyata ini yaitu berupa 

buku-buku tentang Bea Cukai, jurnal-jurnal yang membahas akan Program 

Fasilitas Seputar Bea dan Cukai, Teori Metode Penelitian, Peraturan Direktur 

Jenderal Bea dan Cukai, Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia, 

dan Undang-Undang Republik indonesia. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan Praktek Kerja 

Nyata sebagai berikut: 

a. Wawancara 

 Menurut Arifin (2011) wawancara merupakan salah satu bentuk evaluasi 

non-tes yang dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung 

maupun tidak langsung. Dalam Praktek Kerja Nyata ini penulis berdiskusi 

tentang bagaimana pelaksanaan program reward Anugerah Reksan Utama 

(A-REMA) dikantor KPPBC TMC Malang, seberapa berpengaruhnya 

pelaksanaan fasilitas tersebut terhadap peningkatan pendapatan yang 

diterima dari sektor cukai pada Wilayah Malang Raya. Penulis berdiskusi 

pula, apa saja fasilitas yang ditawarkan bagi Pengguna Jasa yang menerima 

program reward A-REMA serta seperti apa beberapa bentuk realisasi yang 

telah terlaksana dari program reward A-REMA tersebut. 

 

b. Studi Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental. Dokumen yang 
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berbentuk tulisan misalnya catatan harian, ceritera, biografi, peraturan, 

kebijakan. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara (Sugiyono, 2013). Dokumen yang digunakan 

dalam Laporan Praktek Kerja Nyata yaitu berupa laporan keuangan kantor 

KPPBC TMC Malang selama periode 2015-2019, dokumen yang berupa list 

perusahaan yang menerima program reward A-REMA, dokumen mengenai 

syarat dan kriteria pengguna jasa yang terfasilitasi, arsip, peraturan, 

kebijakan, dan dokumen yang berakitan dengan program fasilitas yang ada 

di KPPBC TMC Malang.  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan pelaksanaan dan hasil Praktek Kerja Nyata telah dilaksanakan di 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang 

khususnya mengenai Efektivitas Reward Anugerah Reksan Utama (A-REMA) 

Bagi Pengguna Jasa Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe 

Madya Cukai Malang, dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat efektivitas 

penerapan reward A-REMA yang dimulai sejak tahun 2016-2019 sudah efektif  

bagi optimalisasi penerimaan dan kepatuhan Pengguna Jasa, akan tetapi masih 

belum mencapai 100% tingkat keefektifannya dikarenakan penerapan fasilitas dan 

Pengguna Jasa penerima Reward A-REMA masih didominasi perusahaan yang 

bergerak dalam bidang hasil tembakau atau secara khususnya penghasil rokok dan 

kretek. Pengguna Jasa (Perusahaan) yang bergerak dalam bidang Cukai Etil 

Alkohol dan Cukai Minuman Mengandung Etil Alkohol masih sebagian kecil 

yang masuk dalam kriteria perusahan penerima Reward A-REMA.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengamatan penulis selama melaksanakan Praktek Kerja Nyata 

di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Cukai Malang, 

maka penulis memberikan saran kepada KPPBC Tipe Madya Cukai Malang 

sebagai berikut: 

a. Pihak KPPBC Tipe Madya Cukai Malang harus selalu mempertahankan 

konsistensi dan kualitas dalam melayani pengguna jasa khususnya kepada 

pengusaha yang terdaftar dalam list perusahaan penerima reward A-REMA. 

Diharapkan pihak KPPBC disini dapat selalu mengawal transaksi dan 

pengurusan dokumen yang dibutuhkan serta konsultasi bagi pengguna jasa 

dengan makin baik lagi terutama pengguna jasa penerima reward A-REMA. 

b. Pihak KPPBC Tipe Madya Cukai Malang agar selalu meningkatkan 

kerjasama yang baik antara pihak kantor dan pengusaha pabrik. Selalu 

memberikan arahan, saran dan bahkan sanksi kepada para pengusaha agar 
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tidak terjadi suatu pelanggaran administrasi maupun transaksi di bidang 

cukai 

c. Pihak KPPBC TMC Malang lebih mengoptimalkan penerimaan serta 

pengawasan para pengguna jasa (pengusaha) dibidang cukai khususnya etil 

alkohol serta cukai minuman yang mengandung etil alkohol dengan 

menyeimbangkan dengan penganugrahan A-REMA. 
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Lampiran 9. Daftar Kegiatan Konsultasi Bimbingan Laporan Praktek Kerja 
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47 Tahun 2018 Tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Menteri 

Perdagangan Nomor 20/M-DAG/PER/4/2014 Tentang Pengendalian dan 

Pengawasan Terhadap Pengadaan, Peredaran, dan Penjualan Minuman 
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Lampira 12. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 200/PMK.04/2008 

Tentang Tata Cara Pemberian, Pembekuan, dan Pencabutan Nomor Pokok 

Pengusaha Barang Kena Cukai Untuk Pengusaha Pabrik dan Importir Hasil 

Tembakau. 
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Lampira 13. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 35/PMK.04/2007 Tentang 

Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai Untuk Pengusaha Pabrik dan 

Importir Minuman Mengandung Etil Alkohol. 
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Lampiran 14. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 201/PMK.04/2008 

Tentang Tata Cara Pemberian, Pembekuan Dan Pencabutan NPPBKC 

Untuk Pengusaha Pabrik, Importir, Penyalur Dan Pengusaha Tempat 

Penjualan Eceran Minuman Mengandung Etil Alkohol. 
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Lampiran 15. Penerimaan KPPBC Tipe Madya Cukai Malang Tahun 2015 
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Lampiran 16. Penerimaan KPPBC Tipe Madya Cukai Malang Tahun 2016 
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Lampiran 17. Penerimaan KPPBC Tipe Madya Cukai Malang Tahun 2017 
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Lampiran 18. Penerimaan KPPBC Tipe Madya Cukai Malang Tahun 2018 
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Lampiran 19. Penerimaan KPPBC Tipe Madya Cukai Malang Tahun 2019 
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Lampiran 20. Hasil Wawancara Dengan Pegawai Sub-bidang Penyuluhan 

dan Layanan Informasi. 

Narasumber  : Ibu Erwinda Yolidya Puspitaningrum (Sub-

bidang Penyuluhan dan Layanan Informsi.) 

Hari, Tanggal  : Kamis, 6 Maret 2020 

Jam  : 15.00 – 16.00 

Tempat Wawancara  : Ruang Terbuka Penyuluhan dan Layanan 

Informasi 

Topik Wawancara  : Reward Anugerah Reksan Utama dan 

Efektivitas Penerapannya. 

 

Pewawancara : Assalamu’alaikum, Ibu. Maaf mengganggu waktunya, Apa Ibu 

ada waktu?  

Narasumber  : Wa’aalaikumsalam. Ya, Mbak. Ada yang mau ditanyakan? 

Pewawancara : Begini, Bu. Saya ingin menanyakan tentang reward Anugerah 

Reksan Utama (A-REMA) bu, saat breafing PKL saya 

mendengar penjelasan sedikit tentang A-REMA. 

Narasumber : Oh iya mbak, silahkan ditanyakan saya jawab sepaham saya ya? 

Kebetulan memang saya juga salah satu pegawai yang 

menangani tentang reward A-REMA. Buat Laporan ya? 

Pewawancara : Iya ibu untuk Laporan Tugas Akhir saya hehe. Saya mau tanya 

bu, awal mula atau sejarahnya tercetusnya reward A-REMA itu 

dikarenakan apa ya bu? 

Narasumber : Awalnya di instansi DJBC ini ada beberapa kantor vertikal mbak, 

salah satunya kantor pelayanan. Kantor pelayanan ini ada 3 tipe 

yaitu Kantor Pelayanan Utama, KPPBC Tipe Madya Pabean dan 

KPPBC Tipe Madya Cukai. Tiap kantor memiliki bentuk inovasi 

untuk memberi penghargaan kepada pengguna jasanya. Nah 

AREMA ini salah satu inovasi yang memberikan kemudahan 

pelayanan dan pelayanan serta fasilitas khusus kepada pengguna 

jasa, sehingga pada akhirnya akan memberikan dampak positif 

kepada para pengguna jasa yang juga akan diikuti dengan 

terwujudnya optimalisasi penerimaan Negara. 

Pewawancara : Oh begitu ya Bu. Untuk fasilitas yang ditawarkan kepada 

pengguna jasa penerima reward A-REMA itu seperti apa saja bu? 
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Narasumber : Untuk fasilitas yang diberikan itu seperti Ruang tunggu 

Executive, Tidak ada antrian, Dapat memilih petugas tertentu 

untuk pelayanan dokumen dan konsultasi, Pengantaran pita cukai 

(untuk pengambilan pita cukai di KPPBC TMC Malang), Petugas 

proaktif atas pelayanan di Perusahaan 

Pewawancara : Wah pengguna jasa makin dimudahkan ya bu? 

Narasumber : Nah itu memang kelebihannya mbak. Karena banyaknya 

penawaran fasilitas yang diberikan oleh kantor bagi penerima 

reward A-REMA, memang banyak para perwakilan perusahaan 

(Pengguna Jasa) yang memang bertanggung jawab dalam 

transaksi Cukai perusahaan tersebut ingin perusahaannya lolos 

dalam seleksi kategori penerima reward A-REMA. Bahkan tidak 

sedikit perwakilan perusahaan (Pengguna Jasa) tersebut bertanya 

pada posisi urutan ke-berapa sekarang atas kepatuhan 

perusahaannya dalam list kantor KPPBC TMC Malang dan 

bagaimana tips agar bisa masuk dalam kriteria penerima reward 

A-REMA 

Pewawancara : Wah semakin banyak yang minat ya bu? Untuk pengguna jasa 

penerima reward A-REMA ini ada berapa ya bu setiap periode? 

Narasumber : Setiap tahunnya bisa berbeda mbak, tergantung hasil keputusan 

rapat oleh tim penilai dengan kepala kantor. Untuk tahun 2020 

sendiri, ada 14 perusahaan 

Pewawancara  : Termasuk banyak ya bu? Selama berjalannya program reward A-

REMA ini apa sudah efektif bu untuk KPPBC Tipe Madya Cukai 

Malang sendiri? Apa ada pengaruh atau perubahan yang 

signifikan bu? 

Narasumber  : Sudah efektif mbak, karena perusahaan penerima AREMA ini 

otomatis masuk dalam daftar perusahaan potensi bagi Tim 

Optimalisasi Penerimaan Negara (TOPN) yang mana tim tersebut 

merupakan tim yang khusus dibentuk untuk mengawal 

tercapainya penerimaan negara. Tentu saja dengan adanya reward 

A-REMA ini sebagai salah satu aspek penunjang penerimaan 

agar lebih maksimal lagi. 

Pewawancara  : Jika target pendapatan KPPBC TMC Malang selama 1 (satu) 

periode masih belum tercapai, apakah pemberlakuan fasilitas A-

REMA memiliki upaya lain dalam penyelesaiannya bu? 

Narasumber  : Ada kegiatan optimalisasi penerimaan yang merupakan arahan 

dari kantor pusat untuk semua kantor mbak. Adapun kegiatan 

tersebut dilakukan oleh suatu tim yg dibentuk oleh Kepala 
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Kantor dengan nama Tim Optimalisasi Penerimaan Negara. 

Dalam pelaksanaannya, tim tsb akan melakukan visit pabrik dan 

dengar pendapat dari pengusaha terutama yang memberi dampak 

ke penerimaan negara untuk kemudian dicarikan solusi bersama. 

Pegawai BC dapat lebih memahami proses bisnis pengusaha 

yang dapat fasilitas AREMA sehingga dapat digunakan untuk 

menentukan strategi dalam pencapaian target penerimaan. 

Pewawancara  : Oh iya bu jadi sangat efektif ya bu? 

Narasumber  : Iya mbak semenjak ada reward A-REMA makin stabil 

penerimaannya. 

Pewawancara : Baik, Ibu. Terima kasih banyak atas informasinya. Maaf 

mengganggu waktunya. 

Narasumber : Sama-sama, Mbak. Tidak apa-apa, semoga bermanfaat ya 

informasinya. 

Pewawancara : Pasti, Ibu. Saya permisi dulu. Terima kasih sekali lagi. 
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Lampiran 21. Hasil Wawancara Dengan Pegawai Sub-bidang Keuangan 

(Bendahara) 

Narasumber  : Bapak Bagaswara Aria Rikhaldi (Sub-bidang 

Perbendaharaan) 

Hari, Tanggal  : Kamis, 12 Maret 2020 

Jam  : 16.00 – 16.30 

Tempat Wawancara  : Ruang Perbendaharaan 

Topik Wawancara  : Reward Anugerah Reksan Utama dan 

Efektivitas Penerapannya bagi penerimaan 

 

Pewawancara : Assalamu’alaikum, Bapak. Maaf mengganggu waktunya, Apa 

bapak ada waktu?  

Narasumber  : Wa’aalaikumsalam. Ya, Mbak. Ada yang mau ditanyakan? 

Pewawancara : Begini, Pak. Saya ingin menanyakan tentang reward Anugerah 

Reksan Utama (A-REMA) bu, saat breafing PKL saya 

mendengar penjelasan sedikit tentang A-REMA. 

Narasumber : Oh iya mbak. Sebelumnya sudah menanyakan pada sub-bidang 

PLI? Untuk A-REMA disitu lebih memahami. 

Pewawancara  : Sudah Bapak, saya minggu lalu menanyakan pada Ibu Winda 

mengenai reward A-REMA. Saya mau bertanya menurut 

pendapat bapak tentang reward A-REMA bagi penerimaan pak. 

Narasumber  : Oh baik kalau begitu. Mau tanya apa mbak? 

Pewawancara : Saya mau tanya pak, selama berjalannya program reward A-

REMA ini apa sudah efektif pak untuk penerimaan KPPBC Tipe 

Madya Cukai Malang sendiri? Apakah ada pengaruh atau 

perubahan yang signifikan pak? 

Narasumber : Ya, karena dengan adanya fasilita A-REMA akan memberikan 

pelayanan khusus antara lain yaitu Ruang tunggu Executive, 

Tidak ada antrian, Dapat memilih petugas tertentu untuk 

pelayanan dokumen dan konsultasi, Pengantaran pita cukai 

(untuk pengambilan pita cukai di KPPBC TMC Malang), Petugas 

proaktif atas pelayanan di Perusahaan. Dengan fasilitas tersebut 

perusahaan akan lebih mudah dalam melakukan kegiatannya 

yang berhubungan dengan cukai. Pelayanan yang mudah dan 
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cepat akan berdampak pada penerimaan negara khusunya di 

bidang cukai 

Pewawancara : Oh begitu ya pak. Jika pendapatan KPPBC TMC Malang selama 

1 (satu) periode masih belum bisa mencapai target yang telah 

ditentukan, apakah selain pemberlakuan fasilitas A-REMA 

memiliki upaya atau kebijakan lain dalam penanggulangannya? 

Narasumber : Selama ini KPPBC TMC Malang selalu mencapai target 

penerimaan yang telah ditetapkan mbak meskipun penerimaan 

tertinggi di bidang cukai tembakau. Selain AREMA pada 

KPPBC TMC Malang punya inovasi untuk mencapai target 

penerimaan yaitu MBOIS. MBOIS merupakan Metode 

pencapaian target dengan cara menetukan alokasi terget 

penerimaan di bidang cukai hasil tembakau yang didistribusikan 

kepada 20 Perusahaan besar dengan perhitungan tertentu dan 

variabel terntu yang selanjutnya dilakukan supervisi atau 

monitoring setiap Triwulan terhadap Estimasi target yang terlah 

disitribusikan. 

Pewawancara : Oh begitu ya pak, baik. Untuk kendala dalam pencapaian 

besarnya target pendapatakan yang telah ditentukan sendiri 

apakah ada pak? Seperti apa ya pak kalau ada kendalanya? 

Narasumber : Kalau kendala pasti tentu saja ada mbak. Kendala KPPB TMC 

Malang adalah dengan banyaknya rokok Ilegal yang beredar di 

pasaran akan menekan peredaran rokok legal dan akhirnya akan 

mengurangi penerimaan negara, untuk itu KPPBC TMC  Malang 

selalu melakukan upaya untuk memberantas Rokok Ilegal. Salah 

satu penanggulangannya ya dengan A-REMA itu salah satunya 

mbak. 

Pewawancara : Baik, bapak. Terima kasih banyak atas informasinya. Maaf 

mengganggu waktunya. 

Narasumber : Sama-sama, Mbak. Tidak apa-apa, semoga bermanfaat 

informasinya 

Pewawancara : Tentu saja, bapak. Saya permisi dulu. Terima kasih sekali lagi 

pak. 
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